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ABSTRAK

Usia anak merupakan usia yang sangat rentan dikarenakan perkembangan kognitif anak
masih terus berkembang dan belum matur. Anak masih memerlukan pendampingan
sehingga lebih beresiko untuk mendapatkan kekerasan baik secara fisik, psikologis maupun
seksual. Tujuan literature review untuk mengidentifikasi edukasi kesehatan seksual sebagai
upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak. Pencarian artikel menggunakan 2
database yaitu Google Scholar dan Proquest. Berdasarkan hasil pencarian didapatkan
1.838 artikel namun hanya 7 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Dari artikel tersebut
didapatkan edukasi seksual berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kekerasan
seksual pada anak. Edukasi seksual dapat diberikan untuk menambah pengetahuan.
Kepada anak dapat melalui metode diskusi, gerak dan lagu, cerita serta video, kepada
orang tua melalui metode ceramah dan leaflet, kepada kader kesehatan melalui metode
leaflet. Oleh karena itu, upaya promotif dalam pencegahan kekerasan seksual melalui
edukasi harus terus ditingkatkan. Perawat dapat memainkan peranannya dalam kegiatan
tersebut.

Kata-kata kunci: Anak, Eukasi seksual, Pencegahan Kekerasan Seksual

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Anak usia dini sering dikatakan sebagai masa kseemasan atau the golden age
moment. Usia 0 sampai dengan 8 tahun adalah masa dimana anak memiliki kemampuan
penyerapan informasi yang sangat pesat yang diiringi dengan rasa ingin tahu yang sangat
tinggi. Pada masa ini juga anak akan lebih aktif bertanya mengenai reproduksi seksual, asal
usul keberadaannya, sehingga anak lebih tertarik dengan bahasan seksual dan menjadikan
anak sangat rentan terhadap tindak kekerasan seksual.”

Kekerasan seksual telah menjadi isu kesehatan di masyarakat karena berbagai efek
kesehatan yang diakibatkannya.®> Menurut undang-undang nomor 35 tahun 2014 kekerasan
seksual termasuk dalam kekerasan terhadap anak.'® Kekerasan terhadap anak adalah
setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, psikis, seksual, dan/ atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan
perbuatan, pemakasaan, atau perampasan kemerdekaan dengan cara melawan hukum.
Berbagai bukti penelitian menyebutkan bahwa kekerasan seksual pada anak (KSA)
berdampak negatif baik jangka pendek maupun jangka panjang terhadap kesehatan fisik
dan emosi, kemampuan kognitif dan capaian pendidikan, serta perkembangan sosial dan
perilaku.’® Beberapa dampak kekerasan seksual yang dialami oleh anak yaitu rendahnya
kepercayaan diri, penarikan sosial, depresi, kecemasan, gejala stres pasca trauma, dan
perilaku merusak diri seperti penyalahgunaan obat, dan percobaan bunuh diri.1,16 Selain
itu, kehamilan, terpapar infeksi menular seksual, dan perilaku seksual yang berisiko juga
dapat menjadi dampak dari kekerasan seksual.'®

Berdasarkan data dari Official Journal the American Academy of Pediatrics, rata- rata 50%
atau diperkirakan lebih dari 1 milyar anak di dunia berusia 2-17 tahun mengalami kekerasan
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fisik, seksual, emosional dan penelantaran di kawasan Afrika, Asia dan Amerika Utara
mengalami kekerasan dalam satu tahun terakhir.*? Di Indonesia kasus pelanggaran hak
anak mencapai 4.885 kasus jumlah tersebut meningkat dari tahun 2017 yang mencapai
4.579 kasus. Sedangkan kasus kejahatan seksual pada anak mencapai 116 kasus.1* Untuk
menangani masalah tersebut, secara global World Health Organization (WHO) sudah
mengambil langkah yakni dengan menerapkan intervensi pencegahan kejadian kekerasan
seksual pada skala yang lebih besar dan 30% dari negara- negara anggota WHO telah
menerapkan intervensi tersebut.*?

Perawat sebagai tenaga kesehatan memiliki peran untuk melakukan asuhan keperawatan
secara komprehensif kepada anak korban kekerasan seksual serta bertanggung jawab
dalam kampanye pencegahan kekerasan seksual pada anak mengingat dampak negatif
yang ditimbulkan akibat kekerasan seksual pada anak. Perawat dapat melakukan kegiatan
preventif lewat edukasi seksual yang dapat diberikan kepada anak, orang tua maupun kader
kesehatan untuk mengurangi jumlah korban akibat kekerasan seksual. Berdasarkan uraian
diatas peneliti bermaksud untuk melakukan review terhadap beberapa artikel penelitian
terkait edukasi seksual yang dapat mencegah kekerasan seksual pada anak.

METODE PENELITIAN

Review ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu
1. Membuat Pertanyaan Penelitian
Sebelum memulai review, peneliti merumuskan tujuan review terlebih dahulu dan
merumuskan pertanyaan penelitian untuk memandu pencarian literature menggunakan
PICO. Adapun petanyaan penelitian adalah “Bagaimana pengaruh edukasi seksual
terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak?”.
2. Mencari Sumber Data dan Ekstraksi
Setelah mengembangkan pertanyaan penelitian, tahap selanjutnya adalah melakukan
pencarian artikel jurnal yang dipublikasi melalui 5 database elektronik dengan kata kunci
(keyword) yang digunakan adalah jurnal berbahasa Indonesia dan Inggris yaitu edukasi
seksual AND pencegahan kekerasan seksual AND anak (Sexual education AND
prevention of sexual violence AND Children). Hasil pencarian ditemukan 1.123 artikel
pada Google Schoolar, dan 715 artikel pada Proquest.
Tahap selanjutnya adalah melakukan seleksi artikel berdasarkan spesifikasi pengaruh
edukasi seksual pada anak, orang tua dan kader kesehatan terhadap pencegahan
kekerasan seksual pada anak. Selanjutnya dilakukan seleksi kembali berdasarkan kriteria
inklusi yakni: 1) artikel yang dipublikasikan full text 2) artikel yang dipublikasikan dalam
rentang waktu 2015-2021, 3) jenis penelitian kuantitatif, 4) artikel yang memiliki konten
utama edukasi seksual terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak. Setelah itu
artikel di review dengan cara mencari pengaruh edukasi seksual dan metode yang
digunakan untuk edukasi, memberikan pandangan, membuat pembahasan, dan menarik
simpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil pencarian ditemukan 1.838 artikel, namun setelah diperiksa duplikasi ditemukan
sebanyak 26 artikel sehingga tersisa 1.812 artikel. Peneliti kemudian menyeleksi artikel yang
tidak full-text, ditemukan sebanyak 832 artikel sehingga jumlah artikel menjadi 980. Setelah
itu, peneliti melakukan screening terhadap abstrak pada setiap literatur dan memenuhi
kriteria, sebanyak 963 artikel dieksklusikan. Sehingga, total artikel yang akan dilakukan

review yaitu 7 artikel. Adapun alur seleksi ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Diagram Flow Literature Review
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Tabel 1. Hasil Penelitian

Author/year Tempat Design Sample Tujuan Key variables (IV-DV) da
instrumen
Chodan W., Universitas Randomized 120 anak Mengembangkan dan v :
Habler F., & Rostock, Controlled Trial perempuan  mengevaluasi program  Program pencegahan pelec
Reis, O. KBO disabilitas pencegahan pelecehan seksual
(2017) Heckscher usia 8-12 seksual DV:
Klinik tahun Pengetahuan penceg
Munich, dan pelecehan seksual
Wildwasser Keterampilan penceg
Munich pelecehan seksual
Instrumen :
Program edukasi |
pencegahan pelecehan se
terdiri dari papan permainan
pengetahuan responden, vide
pendek untuk pelaporan
bermain peran dan uji simu
keterampilan responden
Fariani, A., Posyandu Quasi 19 Menguiji pengaruh IV
Paramastri, |. Wilayah eksperiment responden pelatihan pencegahan Pengetahuan pendidikan seks
(2015) Kerja dengan kekerasan seksual DV:
Danurejan | pendekatan pada anak terhadap Pencegahan kekerasan sekst
one group peningkatan Instrumen :
pretest-postests pengetahuan kader Kuesioner, Observasi, Wawar
and untreated posyandu dan menguiji
control  group promosi kesehatan
design with yang dilakukan kader
dependent melalui pemberian
pretest-postest leaflet dan ceramah
sample kepada masyarakat
Sari, I. P, TK ABA Pre 20 Mengetahui pengaruh IV :
Isnaeni, Y. Jogoyudan,  eksperiment responden pendidikan seks Pendidikan seks
(2017) Yogyakarta dengan terhadap perilaku ibu DV:
pendekatan dalam pencegahan Pencegahan kekerasan sekst
one group kekerasan seksual Instrumen :
pretest-postests pada anak TK Kuesioner
Fatmawati L., MI Tarbiyatul Quasi 40 Menjelaskan pengaruh IV :
Maulana D. Athfal, eksperimen responden pendidikan kekerasan Pendidikan kekerasan seksua
(2016) Ketapang, dengan seksual terhadap DV :
Kabupaten pendekatan perilaku orang tua Pencegahan perilaku kekeras
Sampang one group dalam mencegah seksual
pretest-postests kekerasan seksual Instrumen :
pada anak Kuesioner
Leaflet
Marissa, M. P,  TK Pertiwi Quasi 87 anak Mengetahui pengaruh IV :
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Meri, Windy. Padang eksperimen pendidikan kesehatan Pendidikan kesehatan
(2017) dengan terhadap pengetahuan DV
pendekatan dan sikap dalam Pengetahuan dan sikap
one group pencegahan kekerasan Instrumen :
pretest-postests seksual pada anak TK  Kuesioner
tanpa kelompok
kontrol
Utami, D. R. Penelitian Kuasi 40 siswa Menganalisis pengaruh 1V :
R.B & dilaksanakan eksperimen diantaranya  program “Aku Mandiri”  Program “Aku Mandiri’
Susilowati, T. pada bulan dengan pre 20 siswa terhadap pengetahuan  Aku Mandiri adalah program
(2018) Februari- post test kelompok dan keterampilan edukasi pada anak usia

Agustus kontrol dan pencegahan kekerasan prasekolah dengan metode,

2018 di TK 20 siswa seksual pada anak usia diskusi, gerak dan lagu,

Gugus Nusa kelompok pra sekolah mendengarkan cerita dan mel

Indah perlakuan video

Kecamatan DV :

Jaten Pengsekolahetahuan dan
keterampilan pencegahan
kekerasan seksual anak usia
prasekolah
Instrumen :

Kuesioner pengetahuan dan
keterampilan anak yang diadc
dari kuesioner “What If” Situat
Test

Aprilaz, 1. TK Nurul Quasi 28 anak Mengetahui (AVAS

(2016) Amal, eksperiment dengan 15 perbandingan Pendidikan seksual

Kelurahan dengan metode orang efektivitas antara DV :

Pondok pre-test and kelompok metode video dan Pengetahuan anak tentang

Bahar, Kota  post-test with video dan cerita boneka dalam personal safety skill

Tangerang, control group 13 orang pendidikan seksual Instrumen :

Banten kelompok terhadap pengetahuan  Lembar observasi dan kuesiol

cerita anak prasekolah

boneka tentang personal safety
skill
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil screening dari 7 artikelyang dipilih dari tahun 2015-2021, seluruh
artikel dianalisis menggunakan metode kuantitatif, dengan desain penelitian eksperimental
dan randomized controlled trial. Hasil penelitian dari beberapa artikel menunjukkan bahwa
edukasi atau pendidikan seksual berpengaruh terhadap pencegahan kekerasan seksual
pada anak. Pendidikan seksual dapat diberikan langsung kepada anak, orang tua maupun
kader kesehatan.

1. Pencegahan melalui pendidikan seksual pada anak

Penelitian yang dilakukan pada 40 anak dengan metode kuasi eksperimen,
tentang program “aku mandiri” sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual pada
anak usia prasekolah. Program “aku mandiri” adalah program edukasi pada anak usia
prasekolah dengan metode, diskusi, gerak dan lagu, mendengarkan cerita dan melihat
video. Hasil penelitian menunjukkan program “aku mandiri” berpengaruh terhadap
pengetahuan dan keterampilan pencegahan kekerasan seksual pada anak usia
prasekolah.* Penelitian ini didukung oleh penelitian lain pada 28 anak dengan desain
penelitin kuasi eksperimen, tentang perbandingan efektivitas antara metode video dan
cerita boneka dalam pendidikan seksual terhadap pengetahuan anak prasekolah
tentang personal safety skill, diperoleh hasil terdapat pengaruh signifikan pendidikan
seksual dengan metode video maupun cerita boneka terhadap peningkatan
pengetahuan.’

Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian pada 87 anak dengan menggunakan
desain kuasi eksperimen, tentang pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang
pencegahan kekerasan seksual terhadap pengetahuan dan sikap dalam pencegahan
kekerasan seksual pada anak sekolah TK Pertiwi VI Padang tahun 2017. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh pemberian edukasi kesehatan terhadap
pengetahuan dan sikap dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak TK dengan
nilai p < 0,05."

Penelitan pada 120 anak usia 8-12 tahun dengan menggunakan desain
randomized controlled trial, tentang effectiveness of sexual abuse prevention
programme for girls with intelectual disabilities. Hasil penelitian menunjukkan program
edukasi pencegahan terdiri dari papan permainan, video, bermain peran berpengaruh
terhadap pengetahuan dan keterampilan dalam mencegah pelecehan seksual.’

2. Pencegahan melalui pendidikan seksual pada orang tua

Penelitian pada 40 ibu dengan menggunakan desain penelitian kuasi
eksperimen, tentang pengaruh pendidikan kekerasan seksual terhadap perilaku orang
tua dalam mencegah kekerasan seksual pada anak. Diperoleh terdapat pengaruh
signifikan pendidikan kekerasan seksual terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan
tentang pencegahan perilaku kekerasan seksual pada anak.”® Penelitian yang sejalan
dengan penelitian ini yaitu penelitian pada 20 ibu dengan menggunakan metode
preeksperiment, tentang pengaruh pendidikan seks terhadap perilaku ibu dalam
pencegahan kekerasan seksual pada anak di TK ABA Jogoyudan Yogyakarta. Hasil
penelitian menunjukkan pendidikan seks berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam
pencegahan kekerasan seksual pada anak TK."
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3. Pencegahan melalui pendidikan seksual pada kader kesehatan
Sebuah penelitian pada 19 orang kader dengan desain penelitian kuasi
eksperimen, tentang kader posyandu sebagai agen pencegah primer tindakan
kekerasan seksual pada anak. Didapatkan hasil ada perbedaan pengetahuan kader
yang signifikan sebelum dan sesudah pelatihan. Ceramah dan leaflet dapat
meningkatkan pengetahuan tentang kekerasan seksual pada anak.’

Aprilaz dalam penelitiannya mengungkapkan edukasi seksual sebagai “Edukasi
kesehatan merupakan istilah yang digunakan melalui proses perencanaan yang digunakan
dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan kesehatan’.? Penelitian tersebut
mendefenisikan edukasi kesehatan sebagai pengalaman yang akan berpengaruh terhadap
pengetahuan, sikap, dankebiasaan individu mengenai kesehatan.? Edukasi seksual meliputi
edukasi tentang anatomi seksual manusia, reproduksi intercourse, kesehatan reproduksi,
hubungan emosional, tanggungjawab, larangan, kontrasepsi dan aspek lain tentang perilaku
seksual manusia.” Pendidikan seksual tidak semata-mata mengajarkan tentang seksualitas
tetapi juga yang berhubungan dengan aspek moral, etika, hukum, budaya dan perilaku
seksual.

Edukasi pencegahan kekerasan seksual dapat diberikan sedini mungkin mulai dari
usia prasekolah. Anak usia prasekolah memiliki penyesuaian sejumlah besar informasi
dalam waktu singkat kehidupannya. Penanaman informasi yang tepat dapat bermanfaat
dalam prinsip dan pandangan hidup anak pada tahap perkembangan selanjutnya.'* Perawat
pediatrik yang terdaftar secara profesional memberikan asuhan untuk anak- anak di
berbagai tatanan. Pada tatanan komunitas, biasanya perawat pediatrik berfokus pada
kegiatan promotif dan preventif. Tatanan komunitas meliputi, klinik kesehatan, sekolah,
rumah dan day care center.

Pada kasus kekerasan seksual, perawat pediatrik juga mempunyai andil untuk
mengatasi masalah tersebut.'® Perawat pediatrik dapat memainkan perannya sebagai
advokat dan educator.’®* Sebagai advokat dari anak dan keluarga, perawat pediatrik
melindungi dan meningkatkan perhatian terhadap anak dan keluarga dengan mengetahui
kebutuhan dan sumber daya yang ada. Perawat pediatrik memberikan informasi tentang hak
dan pilihan anak dan keluarga serta membantu untuk mengambil keputusan yang terbaik.
Sebagai educator, perawat memberikan informasi dan konseling kepada anak-anak dan
keluarga tentang semua aspek kesehatan dan kesakitan.

Kegiatan promotif dan preventif yang dapat dilakukan oleh perawat pediatrik yakni
dengan cara memberikan edukasi. Edukasi seksual dapat dilakukan oleh perawat pediatrik
sebagai langkah untuk mencegah terjadinya kasus kekerasan seksual pada anak. Edukasi
seksual Slzapat dilakukan kepada anak, orang tua maupun kader kesehatan dengan berbagai
metode.

Review ini menunjukkan terdapat tiga metode edukasi yang dapat dilakukan perawat
pediatrik untuk mencegah kekerasan seksual yaitu:

1. Metode edukasi untuk anak
Penelitian Budi menggunakan metode edukasi seksual berupadiskusi, gerak dan

lagu, cerita serta video berpengaruh terhadap pengetahuan dan keterampilan
pencegahan kekerasan seksual anak usi prasekolah.” Penelitian Aprilaz juga
menyebutkan ada pengaruh signifikan antara metode video dan cerita boneka
terhadap peningkatan pengetahuan anak prasekolah.” Penelitian lain menjelaskan
terdapat pengaruh dengan menggunakan metode papan permainan, video, bermain
peran dan uji simi terhadap pengetahuan dan keterampilan anak disabilitas dalam
mencegah pelecehan seksual.’
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2. Metode edukasi untuk orang tua
Penelitian menggunakan metode ceramah dan leaflet kepada orang tua dalam

memberikan edukasitentang pencegahan kekerasan seksual pada anak.™® Penelitian
tersebut didukung oleh penelitian lain lewat metode ceramah.*

3. Metode edukasi untuk kader kesehatan
Sebuah penelitian  mendapatkan hasil metode ceramah dan leaflet dapat
meningkatkan pengetahuan tentang kekerasan seksual pada anak. Leaflet lebih
efektif dibanding ceramah.®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi seksual
terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak. Perawat pediatrik memainkan peranan
penting dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak. Perawat pediatrik dapat
melakukan kegiatan promotif dan preventif. Salah satunya dengan memainkan peranan
sebagai educator. Edukasi seksual dapat diberikan secara langsung kepada anak maupun
lewat orang tua dan kader kesehatan. Metode edukasi dapat diberikan kepada anak
prasekolah antara lain lewat diskusi, gerak dan lagu, cerita dan video. Pada orang tua
dapat menggunakan metode edukasi ceramah dan leaflet. Pada kader dapat
menggunakan metode edukasi leaflet.
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